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- Banjir: Arena Pencitraan
Para Selebrltl T

BENCANA bal‘l_]ll' Jakarta yang
terjadi sejak 17 Januari 2013 ternyata

menjadi berkah bagi selebriti;, baik :
dari kalangan politisi maupun artis:".

Banjir menjadi sarana murah dan
sangat strategis bagi kelompok ini
untuk membangun citra pada ma-

rusak.
Ketika Susilo Bamban g Yudho-

’

'yono (SBY), Presiden ke 7 Republik ~

" Indonesia, dan Joko Widodo (Jo-
kowi), Gubernur DKI Jakarta, me-

ngunjungi Korban banjir dan me- -

ninjau situasi banjir, saat itulah pen-
citraan terjadi. SBY yang meng-
gulung celana panjangnya dan me-

naiki perahu karet sedangkan- Jo-.

kowi menggunakan gerobag men-
- jadi wacana ramai di berbagai me-
dia.

Media mellhatnya ini bukan
sekedar sebagai sebuah realitas
empirik, tetapi realitas simbolik.
Perahu karet dan gerobak dipan-
'da‘ng sebagai simbol dari -kepen-

~ citrapositif. Sejak banjir
-syarakat, bahkan untuk memper-" -
baiki citra yang sudah terlanjur

tingan strategis yang ingin dikomu- -

nikasikan kepada masyarakat. Ter-

lepas dari keinginan mengkonfirmasi -

atau tidak, nara sumber yang di-.

hadirkan media mengkonstruksi
realitas bahwa perahu karet adalah
simbol status sosial yang lebih
tinggi dibauding dengan gerobak.

Penggunaan perahu karet juga

mengkomunikasikan jarak (dis--

tance) antara pemimpin dengan
yang dipimpin, sebaliknya peng-

gunaan perobag mengartikan ke-.

dekatan dan kebersamaan dengan
rakyat, meniadakan jarak antara
penguasa dan rakyat, Perahu karet
juga dipahami sebagai kelas eko-
nomi borjuis, sedangkan’ gerobak
tnenanjukkan kesederhanaan, kelas

minginal, Kelas rakyat. Media, pada’

kasus ini, berhasil membangun
pesig simbolik antara SBY dan
Jokowi, disadari atau tidak disadari
oleh dua orang yang, bersangkutan,

Di bagian lain, banjir juga

bagi artis hiburan tanah

menjadi wahana gratis
air untuk membangun

mulai sedikit surut, ke-
tika korban banjir me-
ngeluh bahwa bantuan
pemerintah belum juga
diterima, maka “banjir”
pula para artis ini mem-

kara.yarp telah membentuk citra

" negatif. Bahkan,'beberapa artis yang

relatif belum punya “nama” tiba-
tiba muncul, menberi bantuan,
sedangkan para awak infotainmen
‘menyebut mereka dengan istilah
“selebriti”.
Dalamsorotankameracrew acara
infotainmen, para artis iui berjalan
dalam banjir, tanpa alas kaki, me-
nyapa, memeluk para korban banjir
dan menyerahkan bautuan. Sama
halnyadengan politisi, aktivitas artis
ini tidak sekedar menunjukkan niat
baik tetapi juga menumjukkan ke-
pentingan mereka di mata publik
yaitu membangun dan meniclihara

_popularitas.

“Ada Udang di Balik Batu”
Bagi sebagian selebriti, pencitra-
an dilakukan dengan dukungan

- dana yang tentu tidak sedikit, apalagi
" jika pencitraan dilakukan dengan

Ce

desain dan dikerjakan kousultan.
Salah satu yang dirumuskan dalam

~desain ini adalah strategi inemba-

ngun “event” yang strategis dan

- efektif. Banjir adalah “event” yang

paling efektif dan gratis karena tidak
perlu mengeluarkan dana untuk
merencanakannya.

Menjadi mudah dipahami, para
pemimpin, politisi dan artis ini
berlomba-lomba menunjukkan “niat
baik™ dan atribut positif lainnya
kepada publik. Padahal, niat baik

Oleh: Yud| Perbawanmgsm

.dan atribut positif dapat :

beri bantuan. Beberapa lLMUSoFS/}xLUB'TK:‘SPOLITIK ngan tidak perlu me-
artis di antaranya se-  yyvepsasaTMasava  NuNggu banjir, bulan
dang terlibat dalam per- YOGYAKARTA ramadhan, atau event -

~ leahkan kapan saja
) '-‘tanpa _perlu menunggu
ada- “event™. .tertentu.

biasanya malah lebih
efektif untuk memba-

ini tentu dilakukan de-

~ yang menjadi sorotan publik lain-

nya.

Pencitraan itu dlsengaja diren- -

canakan atau dirancang, pasti ada
manipulasi atau’rekayasa simbolik.

Olehkarenaitu, gitra yang terbangun -

bisa jadi jauh berbeda atau senjang
dengan realitas empiris. Dalam
proses pencitraan terjadi beberapa
tahap dan tingkatan manipulasi.
Pertama, manipulasi yang di-

lakukan sendiri oleh yang bersang-

kutan. Tidak semua simbol komuni-

kasi verbal dan non verbal dari aktor -

dapat berjalan sesuai dengan
desain. - '

Kedua, manipulasi yang dilaku-
kan oleh media. Entah masuk dalam
desain atau tidak, media memiliki

cara-nya sendiri untuk membangun-
citra dari objek yang disorotnya. -

Pilihan kata presenter atau reporter
atau penulis berita, cara menyam-
paikan, pilihan opjek gambar, dan
keputusan-keputusan produk51

Jjurnalistik cetak maupun audio vi-.
sual lainnya turut menyumbang citra -

yang ingin dibangun oleh aktor dan
citra yang dibentuk oleh publik.

Manipulasi ini menghasilkan citra
yang potensial mengalami reduksi
atas realitas empiris yang sangat

besar. Sehingga dapat dibedakan -

antara citra yang dibangun didasar-
kan pada pengalaman langsung
publik dengan aktor yang menjadi

Aktivitas ‘pang spon- .
- tan, tulus keluar dari hati

ngun kesan publik. Hal’

objek pencitraan, dan citra yang
dikonstruksi oleh media (communi-
cated image). Kedua citra ini bisa
sangat berbeda. Semakin banyak
tahap manipulasi, semakin besar
potensi penyimpangan atau reduksi
atas realitas empiris. :

Jangan Tertipu oleh Cm'a
~ Karena citra itu bisa didapat dari
upaya manipulatif maka janganlah

- terkecoh. “Tidak perlu terburu-buru
membangun kesan. Jika SBY -’
" didesain atau spontan - meng-
gunakan perahu karet, dan Jokowi
menggunakan gerobak untuk me-

ninjau korban banjir, tidak perlu
menggiring kesan kitapada hal positif
atau negatif. Apalagi, ketika media
turut gencar mengkomunikasikan hal
tersebut tanpa konfirmasi yang
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bersangkutan. Lebih parah lagi jika '

upaya pencitraan kaum selebriti ini

dikomunikasikan kepada publik oleh -

media (baca: infotainmen), semakin
besarlah kemungkinkan penyim-

- pangan kesan akan terjadi karena
. kepentingan program ini adalah

menghibur.

Penyampaikan pesan tidak ber-
dasarkan fakta empiris, keterlibatan
asumsi atau opini pembuat naskah
infotainmen, pilihan kata yang

~ dramatis dan hiperbola serta kalimat-
kalimat bernuasa prejudice adalah -

beberapa hal yang sering dilekatkan
dengan proses produksi program
infotainmen. Karakteristik inilah
yang menggiring kesan publik men-
jadi bias, dan potensml akan senjang
dengan fakta empiris menjadi sangat
besar.

- Oléh karena itu, ketika banjir tiba,
dan para selebiriti di bawah sorotan
media memberikan bantuan kepada

korban banjir, janganlah cepat-cepat *

melihat itu sebagai schuah kebenaran
yang positif. Bisa jadi Anda akan ter-

kecoh dan kemudian kecewa. ***
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